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ABSTRAK 

Tingkat pengetahuan pengguna kontrasepsi KB (Keluarga Berencana) 

hormonal masih sangat rendah terhadap efek samping yang banyak terjadi di negara 

berpendapatan rendah khususnya di Indonesia. Sebagian besar belum mengetahui 

efek samping yang sering timbul dalam pemakaian kontrasepsi hormonal salah 

satunya peningkatan tekanan darah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan pengguna kontrasepsi KB Hormonal terhadap efek samping 

peningkatan tekanan darah di Apotek Perintis Banjarmasin. 

Jenis penelitian ini adalah dengan metode deskriptif secara prospektif. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan maret sampai april 2019 di tiga tempat Apotek 

Perintis Banjarmasin yaitu di Apotek Perintis Kuripan, Apotek Perintis Kayutangi 

dan di Apotek Perintis S.Parman. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang 

membeli kontrasepsi KB hormonal dan pasien yang membeli obat antihipertensi 

yang memakai kontrasepsi KB hormonal. Alat ukur yang digunakan berupa 

kuesioner terdiri dari 10 pernyataan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

Accidental sampling. 

Hasil penelitian dari 132 respoden menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

pasien sebanyak 46 pasien (34,8%) berpengetahuan baik, sebanyak 66 pasien 

(50,0%) berpengetahuan cukup, dan 20 pasien (15,2%) berpengetahuan kurang. 

 

Kata kunci: Penyimpanan obat, Obat high alert, IFRSD Idaman Banjarbaru. 
 

ABSTRACT 

The level of knowledge of hormonal family planning contraception users is 

still very low on the side effects that occur in many low-income countries, especially 

in Indonesia. Most do not know the side effects that often arise in the use of 

hormonal contraception, one of which is increased blood pressure. The purpose of 

this study was to determine the level of knowledge of Hormonal contraceptive 

contraceptive users on the side effects of increasing blood pressure at Banjarmasin 

Pioneer Pharmacy. 

This type of research is a prospective descriptive method. The study was 

conducted in March to April 2019 in three Banjarmasin Pioneer Pharmacy, namely 
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in Kuripan Pioneer Pharmacy, Kayutangi Pioneer Pharmacy and S.Parman 

Pioneer Pharmacy. The population in this study were patients who bought 

hormonal birth control contraception and patients who bought antihypertensive 

drugs taking hormonal contraception. The measuring instrument used in the form 

of a questionnaire consisted of 10 statements. The sampling technique uses 

accidental sampling. 

The results of 132 respondents showed that the level of patient knowledge as 

many as 46 patients (34.8%) had good knowledge, 66 patients (50.0%) had 

sufficient knowledge, and 20 patients (15.2%) had less knowledge. 

 

Keywords: Level of knowledge, Hormonal contraception, Side effects, Increased 

blood pressure 

 

PENDAHULUAN 

Program pelayanan Keluarga 

Berencana (KB) mempunyai arti 

dalam mewujudkan manusia 

Indonesia yang sejahtera disamping 

program pendidikan dan kesehatan(1). 

Pengguna kontrasepsi telah banyak 

dibelahan dunia, terutama di bagian 

Asia dan Amerika Latin dan terendah 

dibagian Afrika. Secara global 

kontrasepsi modern meningkat 

menjadi 57% pada tahun 2014, 

sedangkan Negara bagian Afrika 

sebesar 27,6%, Negara bagian Asia 

terjadi peningkatan menjadi 61,6% 

dan Negara bagian Amerika sebesar 

67%(2). 

Kontrasepsi suntik saat ini 

menduduki angka tertinggi sebesar 

52,62% yang kemudian diikuti 

kontrasepsi pil sebesar 26,63% dan 

kontrasepsi implant sebesar 6,96%(3).  

Efek samping yang dialami 

bagi pengguna kontrasepsi KB 

Hormonal baik dalam jenis pil, 

suntik, implant berupa mual, 

keputihan, cepat lelah, depresi, libido 

berkurang, gangguan haid dengan 

keluhan tidak haid, bercak, haid 

berlebihan, selain itu tekanan darah 

lebih tinggi 140/90 mmHg dalam 

keadaan istirahat. Akseptor 

kontrasepsi hormonal dalam kurun 

waktu sering mengeluhkan 

kesehatan. Salah satu masalah 

kesehatan yang sering dialami oleh 

akseptor hormonal adalah 

peningkatan tekanan darah atau 

hipertensi(4). 

Di dunia prevalensi hipertensi 

tertinggi berada di beberapa negara 
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berpendapatan rendah di Afrika. 

Diperkirakan lebih dari 40% orang 

dewasa di negara tersebut terkena 

hipertensi. Prevalensi hipertensi di 

Indonesia sebesar 31,7 % atau 1 dari 

3 orang dewasa mengalami 

hipertensi, 76,1% tidak menyadari 

sudah terkena hipertensi(5). Sekitar 

80% kenaikan kasus hipertensi tarjadi 

terutama di negara-negara 

berkembang(6). Prevalensi hipertensi 

pada umur 18 tahun ke atas hasil 

pengukuran tekanan darah di 

Indonesia meningkat dari hasil 

penelitian Riskesdas 2013 yaitu 

25,8% menjadi 34,1% pada tahun 

2018 terakhir(7). 

Berdasarkan hasil studi 

penelitian sebelumnya yang pernah 

dilakukan didapatkan bahwa yang 

paling banyak adalah responden 

memakai pil KB kombinasi yang 

mengalami hipertensi berjumlah 39 

responden (60,0%) dan yang pernah 

memakai pil KB kombinasi 

mengalami hipertensi berjumlah 2 

responden (3,1%), yang memakai 

tidak mengalami hipertensi berjumlah 

8 responden (12,3%) dan pernah 

memakai tidak mengalami hipertensi 

berjumlah 16 responden (24,6%)(8). 

 Berdasarkan uraian di atas 

menunjukkan bahwa kontrasepsi 

hormonal sangat diminati tetapi 

sebagian besar belum mengetahui 

efek samping yang sering timbul 

dalam pemakaian kontrasepsi 

hormonal salah satunya efek 

sampingnya ialah peningkatan 

tekanan darah. Maka perlu dilakukan 

penelitian tentang tingkat 

pengetahuan pengguna kontrasepsi 

KB Hormonal terhadap efek samping 

peningkatan tekanan darah di Apotek 

Perintis Banjarmasin. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dari penelitian ini 

yaitu semua pasien wanita yang 

membeli kontrasepsi KB Hormonal 

dan semua pasien wanita yang 

membeli obat antihipertensi yang 

memakai kontrasepsi KB Hormonal 

di Apotek Perintis Banjarmasin dalam 

periode Maret - April 2019. 

Sampel dari penelitian ini 

adalah pasien yang menggunakan 

kontrasepsi KB Hormonal di Apotek 

Perintis Banjarmasin yang memenuhi 

kriteria. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian non 

probability sampling dengan teknik 
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Accidental sampling yang memenuhi 

kriteria yang ditentukan. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuesioner yang 

akan diberikan kepada responden 

yang berobat di Apotek Perintis 

Banjarmasin. Kriteria penelitian 

tingkat pengetahuan dalam data 

kuantitatif yang diperoleh, ditentukan 

dengan angka persentase sebagai 

berikut:(9) 

𝐵𝑎𝑖𝑘 = ≥ 76 − 100% 

𝐶𝑢𝑘𝑢𝑝 = ≥ 56 − 75% 

𝐾𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔 = < 55% 

Menganalisa data dengan 

menggunakan rumus persentase 

dibawah ini : 

P =
𝒇

𝐍
 x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

𝒇 = Total Skor 

N = Jumlah Soal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

berdasarkan pembelian obat 

antihipertensi dan KB hormonal 

Berikut ini adalah karakteristik 

responden riwayat hipertensi 

berdasarkan pembelian obat 

antihipertensi pada tabel 1, sedangkan 

karakteristik responden riwayat 

hipertensi berdasarkan pembelian 

kontrasepsi KB hormonal pada tabel 

2. 

Tabel I. Karakteristik Pembelian Obat 

Antihipertensi 

Apotek 

Perintis 

Banjarmasin 

Riwayat 

Hipertensi 

Tidak Ada 

Riwayat 

Hipertensi 

n % n % 

Kuripan 19 70,4% 8 29,6% 

Kayutangi 17 68% 8 32% 

S.Parman 13 72,2% 5 27,8% 

Total 49 70,2% 21 29,8% 

Tabel II. Karakteristik Pembelian 

Kontrasepsi KB Hormonal 

Apotek 

Perintis 

Banjarmasin 

Riwayat 

Hipertensi 

Tidak Ada 

Riwayat 

Hipertensi 

n % n % 

Kuripan 16 64% 9 36% 

Kayutangi 14 58,3% 10 41,7% 

S.Parman 10 76,9% 3 23,1% 

Total 40 66,4% 22 33,6% 

Dari tabel 1 dan 2 diatas 

menunjukkan bahwa yang membeli 

obat antihipertensi dengan 

mempunyai persentase tertinggi yaitu 

mempunyai riwayat hipertensi 

sebanyak 49 responden (70,2%) dan 

yang membeli kontrasepsi KB 

hormonal dengan mempunyai 

persentase tertinggi yaitu mempunyai 

riwayat hipertensi sebanyak 40 

responden (66,4%). Dari data diatas 
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dapat disimpulkan kebanyakan 

memiliki riwayat hipertensi tetapi 

masih banyak yang belum 

mengetahui akan efek samping dari 

penggunaan kontrasepsi KB 

hormonal dan kurangnya 

pemeriksaan tekanan darah secara 

berkala.  

Kontrasepsi hormonal banyak 

direkomendasikan untuk mencegah 

kehamilan pada wanita dewasa, 

karena dinilai lebih aman 

dibandingkan kontrasepsi lain. Akan 

tetapi, penggunaan kontrasepsi 

hormonal memberikan efek samping 

salah satunya peningkatan tekanan 

darah(10).  

Karakteristik Responden 

berdasarkan Umur, Pendidikan 

dan Pekerjan 

Berikut ini adalah hasil 

persentase tingkat pengetahuan dari 

132 responden berdasarkan 

karakteristik responden di uraikan 

pada tabel 3. 

Tabel III. Karakteristik Responden berdasarkan Umur, Pendidikan dan Pekerjaan 

Karakteristik 
Jumlah 

n Persen (%) 

Umur 

20 – 30 Tahun 42 31,8% 

31 – 40 Tahun 57 43,2% 

41 – 50 Tahun 33 25,0% 

Pendidikan 

Tidak Tamat SD 2 1,5% 

SD 19 14,4% 

SLTP/MTs 26 19,7% 

SLTA/SMK/MA 38 28,8% 

Perguruan Tinggi 47 35,6% 

Pekerjaan 

PNS 20 15,2% 

Swasta 31 38,6% 

Petani 12 9,1 % 

Pedagang 7 5,3% 

Ibu Rumah Tangga 62 47% 

Total 132 100% 

Berdasarkan karakteristik 

responden pada tabel diatas 3 

diketahui bahwa responden yang 

terbanyak pada umur 31-40 tahun 

sebanyak 57 responden (43,2 %) dari 

132 reponden. Hal ini sesuai dengan 

Mubarak dan Chayatin umur 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Dengan bertambahnya 

umur seseorang akan terjadi 

perubahan pada aspek psikis dan 

psikologis (mental). Pada aspek 

psikologis dan mental taraf berpikir 
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seseorang semakin matang dan 

dewasa(11). Tetapi pengetahuan 

kurang terdapat pada umur 41 – 50 

tahun sebanyak 33 responden (25%), 

hal tersebut bisa disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain: karena 

jumlah sampel sedikit, karena jumlah 

responden yang diperoleh untuk tiap-

tiap kategori umur tidak merata atau 

disebabkan penurunan taraf berpikir. 

Sehingga pengetahuan menjadi ikut 

menurun (berkurang), hal ini sesuai 

teori Utami  yang mengatakan bahwa 

usia >45 tahun termasuk masa dewasa 

akhir dan mulai memasuki usia lansia 

awal, dimana terjadi penurunan fisik, 

termasuk penurunan fungsi 

kognitif(12). 

Responden yang paling besar 

persentasenya berdasarkan 

karakteristik tingkat pendidikan 

adalah responden yang berpendidikan 

perguruan tinggi sebanyak 47 

responden (35,6%). Hal ini sesuai 

dengan Notoatmodjo 

mengungkapkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

persepsi seseorang untuk lebih mudah 

menerima pengetahuan baru dan 

semakin tinggi pendidikan akan 

semakin baik penegetahuannya(13). 

Peningkatan pengetahuan yang 

diterima responden tidak berfokus 

pada pendidikan formal saja. 

Pengetahuan seseorang bertambah 

bisa dikarenakan oleh pengalaman, 

lingkungan sekitar, budaya setempat 

yang bias membuat seseorang 

menjadi kritis dalam bertindak 

maupun berpikir(14). 

Responden yang paling besar 

persentasenya berdasarkan 

karakteristik pekerjaan adalah 

responden yang kebanyakannya 

adalah sebagai ibu rumah tangga 

karena semua responden pengguna 

KB hormonal adalah perempuan yaitu 

sebanyak 62 responden (47%). Dari 

data diamati bahwa pekerjaan 

memberikan data yang beragam, 

tidak terlihat bahwa semakin bagus 

pekerjaannya semakin baik pula 

tingkat pengetahuannya sesuai teori 

dari Waren(15).  

Karakteristik Tingkat 

Pengetahuan Berdasarkan Butir 

Pernyataan 

Berikut ini adalah hasil 

persentase tingkat pengetahuan dari 

132 responden berdasarkan Butir 

pernyataan di uraikan pada tabel 4. 
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Tabel IV. Karakteristik Responden berdasarkan Butir pernyataan 

No Butir Pertanyaan 

Persentase 

Ket Jawaban 

Benar (%) 

Jawaban 

Salah (%) 

1 Pengertian 
Butir 1 117 (88,6%) 15 (11,4%) Baik 

Butir 2 126 (95,5%) 6 (4,5%) Baik 

2 Contoh Resiko Butir 3 115 (87,1%) 17 (12,9%) Baik 

3 Faktor Resiko 
Butir 4 83 (62,9%) 49 (37,1%) Cukup 

Butir 5 56 (42,4%) 76 (57,6%) Kurang 

4 Efek Samping 
Butir 6 69 (52,3%) 63 (47,7%) Kurang 

Butir 7 62 (47,0%) 70 (53,0%) Kurang 

5 Penyebab Butir 8 67 (50,8%) 65 (49,2%) Kurang 

6 Penggunaan Butir 9 101 (76,5%) 31 (23,5%) Baik 

7 Komplikasi Butir 10 119 (90,2%) 13 (9,8%) Baik 

Berdasarkan analisis data pada 

tabel 4 ada pertanyaan yang bernilai 

cukup dan kurang, maka akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Butir 4 dan 5 tentang faktor resiko 

peningkatan tekanan darah 

dengan kategori (cukup). 

Jawaban responden yang menjadi 

faktor resiko peningkatan tekanan 

darah adalah kontrasepsi KB non 

hormonal seharusnya yang 

mempengaruhi adalah 

kontrasepsi hormonal. Jawaban 

responden tersebut tidak sesuai 

dengan penelitian dari Yeni 

dengan dibuktikannya dari hasil 

penelitian bahwa 52 responden 

dari 88 responden yang 

menggunakan kontrasepsi 

hormonal mengalami 

hipertensi(16). Untuk 

meningkatkan pengetahuan 

responden maka perlu adanya 

edukasi tentang faktor resiko yang 

akan terjadi apabila 

mengkonsumsi kontrasepsi KB 

hormonal dan non hormonal. 

2. Burir 6 dan 7 tentang efek 

samping penggunaan kontrasepsi 

KB hormonal dengan kategori 

(kurang). Dimana jawaban 

responden terhadap efek samping 

peningkatan tekanan darah dari 

kontrasepsi KB hormonal adalah 

(tidak) seharusnya jawaban (ya) 

karena kontrasepsi KB hormonal 

memiliki efek samping 

peningkatan tekanan darah. 

Jawaban responden tersebut tidak 

sesuai dengan penelitian dari cici 
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dan kawan-kawan bahwa alat 

kontrasepsi hormonal dapat 

menyebabkan tekanan darah 

tinggi (hipertensi) pada kurang 

lebih 4 - 5% yang tekanan 

darahnya normal sebelum 

mengkonsumsi obat tersebut(8). 

Untuk meningkatkan 

pengetahuan responden tentang 

efek samping dari penggunaan 

kontrasepsi hormonal diperlukan 

adanya informasi yang jelas 

tentang efek samping dari 

kontrasepsi KB hormonal. 

3. Butir 8 tentang penyebab dari 

peningkatan tekanan darah 

dengan kategori (kurang). 

Dimana responden tidak 

mengetahui isi kandungan 

hormonal yang terkandung dalam 

kontrasepsi KB hormonal yang 

dapat beresiko meningkatkan 

tekanan darah. Jawaban 

responden tersebut tidak sesuai 

dengan teori dari Fikry bahwa 

ethylene estradiol (EE) 

merupakan kandungan 

kontrasepsi hormonal yang serupa 

dengan estrogen alami namun 

memiliki banyak perbedaan 

terutama efeknya pada pembuluh 

darah dengan menyebabkan 

retensi anatrium dan air sehingga 

malah menyebabkan peningkatan 

tekanan darah(17). Untuk 

meningkatkan pengetahuan 

responden tentang penyebab dari 

penggunaan kontrasepsi 

hormonal diperlukan adanya 

informasi yang jelas tentang 

penyebab dari peningkatan 

tekanan darah. 

Tingkat Pengetahuan Responden 

Parameter dari pengetahuan 

pengguna kontrasepsi KB Hormonal 

terhadap efek samping peningkatan 

tekanan darah di Apotek Perintis 

Banjarmasin yang di ukur dengan 

tingkat Baik, Cukup, dan Kurang 

dengan 10 butir pernyataandari 132 

responden diuraikan pada gambar 1. 

Berdasarkan analisis data 

pada gambar 1 tingkat pengetahuan 

pasien pengguna Kontrasepsi KB 

Hormonal terhadap efek samping 

peningkatan tekanan darah di Apotek 

Perintis Banjarmasin secara 

keseluruhan dari 132 responden 

didapatkan tingkat pengetahuan 

adalah Cukup dengan jumlah 

terbanyak 66 responden (50%) dan 

Kurang 20 responden (15,2%). Hal 
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ini dikarenakan pengetahuan pasien 

tentang efek samping peningkatan 

tekanan darah pada pengguna 

kontrasepsi KB Hormonal yang 

masih belum terbilang baik. Adapun 

beberapa faktor kurangnya 

pengetahuan terhadap efek samping 

peningkatan tekanan darah dari 

penggunaan kontrasepsi KB 

hormonal dipengaruhi oleh 

kurangnya keinginan responden 

untuk menanyakan tentang efek 

samping kontrasepsi KB hormonal 

kepada petugas farmasi begitupun 

sebaliknya. 

 

Gambar I. Tingkat pengetahuan pasien 

pengguna Kontrasepsi KB  

Tingkat pendidikan juga ikut 

mempengaruhi responden dalam hal 

memahami fungsi/indikasi dan efek 

samping dari KB hormonal tersebut 

selain dua hal tersebut faktor yang 

mempengaruhi ketidaktahuan 

responden yaitu lingkungan dan juga 

pengalaman responden(18). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tingkat pengetahuan pengguna 

kontrasepsi KB Hormonal terhadap 

efek samping peningkatan tekanan 

darah di Apotek Perintis Banjarmasin 

menunjukkan bahwa sebanyak 46 

pasien (34,8%) berpengetahuan baik, 

sebanyak 66 pasien (50,0%) 

berpengetahuan cukup, dan 20 pasien 

(15,2%) berpengetahuan kurang. 
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